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Abstract: Small Medium Enterprises are part of entrepreneurs that have a role in the growth of
Indonesian economy. But on the other hand, there are several weaknesses of SMEs that become the
limiting factors of SMEs competitiveness with the larger-scale business. Training is one way to
improve human resource quality and the performance of SMEs. This research uses explanatory
research design. The independent variables in this study were (1) entrepreneurship training and (2)
business management training. The dependent variable in this study is the revenue of SMEs in food
and beverage category. The indicators of training as independent variable are: material, trainer,
media, time and training facilities. The data obtained from the research instrument which is ques-
tionnaire. First of all, the validity and reliability of the questionnaire was tested. Data were ana-
lyzed using regression analysis, and t-test. The result shows that training has a positive effect on the
revenue of SMEs in food and beverage category. Training has contributed to the increase in revenue,
and there are significant differences in income before and after training.
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Abstrak: Usaha mikro merupakan bagian dari pelaku usaha yang mempunyai peran terhadap per-
tumbuhan perekonomian Indonesia. Namun di sisi lain, ditemukan beberapa kelemahan yang dimiliki
oleh usaha mikro yang selama ini menjadi faktor penghambat daya saing usaha mikro terhadap
skala usaha yang lebih besar. Dalam rangka meningkatkan kinerja usaha mikro, salah satu cara yang
dilakukan peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan. Penelitian ini menggunakan penelitian
rancangan eksplanatoris. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan entrepreneurship dan
(2) pelatihan manajemen usaha. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah pendapatan pelaku
usaha mikro makanan dan minuman. Indikator pelatihan dilihat dari: materi, instruktur, media,
waktu, dan fasilitas pelatihan. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.
Kuesioner terlebih dulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
analisis regresi, dan uji t. Hasil olah data menunjukkan bahwa pelatihan mempunyai pengaruh
positif terhadap pendapatan pelaku usaha mikro makanan dan minuman. Pelatihan mempunyai
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan, dan ada perbedaan signifikan pendapatan sebelum
dan sesudah pelatihan.

Kata-kata kunci: pelatihan, entrepreneurship, manajemen usaha, usaha mikro

Krisis ekonomi pada tahun 2007 mempunyai
dampak negatif terhadap perekonomian nasio-
nal, membangkitkan kesadaran pentingnya
peran usaha mikro, kecil dan menengah (UM-
KM) sebagai tulang punggung perekonomian
Indonesia. Pengembangan UMKM saat ini dan
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mendatang menghadapi berbagai hambatan
dan tantangan dalam menghadapi persaingan
dunia usaha yang semakin ketat. Namun demi-
kian dengan berbagai keterbatasan yang ada,
UMKM masih diharapkan mampu menjadi
andalan perekonomian Indonesia.
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Kriteria UMKM menurut UU Nomor 20
Tahun 2008 tentang UMKM, bahwa UMKM
digolongkan berdasarkan jumlah aset dan
omset yang dimiliki oleh sebuah usaha. Yang
tergolong usaha mikro adalah usaha dengan
asset maksimum 50 juta dan omzet penjualan
maksimum 300 juta.

Jumlah usaha mikro tercatat sebanyak
52.176.795. Angka ini mempunyai pangsa
sebesar 98.88% dan dapat menyerap angkatan
kerja lebih dari 90 juta orang (Kemenkop
UMKM, 2009). Sayangnya kuantitas yang
besar ini tidak dibarengi oleh kualitas yang
mumpuni. Sebagai contoh dari sisi penguasaan
aset. Usaha mikro dengan jumlah mayoritas
hanya menguasai aset yang minoritas.

Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh
usaha mikro yang selama ini menjadi faktor
penghambat daya saing usaha mikro terhadap
skala usaha yang lebih besar. Perlu ada usaha
revitalisasi dan pemberdayaan pelaku usaha
mikro baik dari pemerintah maupun masyara-
kat yang dapat mempercepat peningkatan mutu
usaha mikro. Kendala yang sering dihadapi
dan menjadi kendala klasik usaha mikro adalah
permodalan, manajemen usaha dan entrepre-
neurship. Diharapkan dengan pemberdayaan
melalui Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat
(KUMM) dengan multiintervensi dan pendam-
pingan, kendala-kendala yang dihadapi oleh
entrepreneur mikro lambat laun dapat dire-
duksi (Nurzaman, 2011).

Manajemen merupakan proses mencapai
tujuan melalui orang lain, mulai dari perenca-
naan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan
pengawasan (Stoner, 1987). Kemampuan ma-
najemen dalam bidang operasional, pemasaran,
SDM, dan keuangan bagi entrepreneur meru-
pakan faktor pendukung keberhasilan usaha.
Produk yang dihasilkan melalui proses mana-
jemen yang benar akan menghasilkan produk
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dengan kualitas yang baik, sehingga memberi
keuntungan bagi entrepreneur serta masyara-
kat sebagai konsumen.

Menurut McClelland (1987), di dalam
keberhasilan suatu negara terhadap pengem-
bangan dunia usaha atau industri, peranan
motif berprestasi yang tinggi (high need for
achievement/N-ach) dari para entrepreneur
sangat menentukan. Kebijakan yang mendo-
rong motivasi masyarakat menjadi entrepre-
neur sangat diperlukan untuk kemandirian
bangsa. Menurut Swasono (1984), karakteris-
tik entrepreneur sangat diperlukan dalam
proses pembangunan karena hal ini merupakan
“tenaga dalam” dalam pembangunan.

Hasil penelitian Pangeran (2012) mene-
mukan bahwa pengambilan risiko, sebagai salah
satu dari orientasi entrepreneurship, berpenga-
ruh terhadap kinerja keuangan pengembangan
produk baru. Inovasi (innovativeness), pro-
aktif (proactiveness), dan pengambilan risiko
(risk taking), merupakan tiga dimensi orientasi
entrepreneurship (Lumpkin & Dess, 1996).
Suatu perusahaan dikatakan memiliki orientasi
entrepreneurship jika bisa menjadi yang perta-
ma dalam melakukan inovasi produk baru di
pasar, memiliki keberanian mengambil risiko
dalam setiap keputusan strategis dan selalu
proaktif terhadap perubahan tuntutan ling-
kungan atau konsumen akan produk baru.

Hasil penelitian Hadiyati (2012) mene-
mukan bahwa kreativitas dan inovasi berpenga-
ruh signifikan terhadap pemasaran entrepre-
neurship pada usaha kecil. Penelitian lain me-
nunjukkan orientasi entrepreneurship dalam
hal sikap inovatif, proaktif pengambilan risiko
dapat meningkatkan daya saing usaha kecil
dan usaha mikro etnis Maluku dalam hal
keunggulan biaya, keunggulan diferensiasi dan
keunggulan fokus (Metekohy, 2013).
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Kecamatan Ciawi merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Bogor, terletak di
tengah jalur Jakarta—Puncak dan Jakarta—
Sukabumi. Maka tidak aneh jika lokasi yang
strategis ini dimanfaatkan oleh masyarakat se-
bagai salah satu tempat ideal untuk menjalan-
kan entrepreneurship, di antaranya usaha mi-
kro (pedagang aneka makanan dan minuman).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
terhadap pelaku usaha mikro makanan dan
minuman Ciawi Kabupaten Bogor, dapat di-
identifikasi bahwa permasalahan pelaku usaha
mikro makanan dan minuman yang utama
terdiri atas: (1) pelaku usaha mikro mempu-
nyai pengetahuan manajemen usaha (keuang-
an, pemasaran dan teknik produksi) yang ma-
sih kurang, (2) entrepreneurship yang masih
lemah, dan (3) para pelaku usaha mikro mem-
punyai kinerja (pendapatan) yang masih
rendah.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
oleh pelaku usaha mikro makanan dan minum-
an maka diperlukan upaya-upaya peningkatan
pendapatan melalui kegiatan pelatihan tentang
manajemen usaha dan entrepreneurship. Kegi-
atan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan pelaku usaha mikro makanan dan
minuman di Ciawi, seiring dengan mening-
katnya pengetahuan tentang pengelolaan usaha
dan semangat entrepreneur. Tujuan jangka
panjang penelitian ini yaitu kesejahteraan pela-
ku usaha makanan dan minuman meningkat,
serta tercipta lingkungan usaha yang bersih,
sehat dan nyaman, serta adanya rasa aman
bagi masyarakat dalam mengonsumsi makanan
yang aman, sehat dan halal.

Kemampuan entrepreneurship seseorang
berkaitan dengan kreativitas, inovasi, dan
pengambil risiko, sikap dan mental merupakan
syarat utama seorang entrepreneur dapat

berhasil. Seorang entrepreneur dituntut berpi-
kiran kreatif yaitu berusaha menciptakan se-
suatu yang baru, unik, dan beda dengan yang
sudah ada dengan nilai tambah. Seorang en-
trepreneur juga harus mampu menerapkan
ide-ide kreatifnya dalam kegiatan nyata (ino-
vatif) dan berani mengambil risiko yang diper-
hitungkan, sehingga mempunyai mental tidak
mudah menyerah menghadapi kegagalan dan
sikap positif terhadap diri dan lingkungan.

Usaha yang berhasil didukung oleh ke-
mampuan entrepreneur dalam manajemen, di
antaranya manajemen produksi (operasi),
manajemen sumber daya manusia, manajemen
keuangan, manajemen pemasaran dan rencana
pengembangan usaha. Kemampuan untuk
menemukan teknologi atau cara-cara terbaik
untuk menghasilkan produk dan jasa didukung
oleh kualitas sumber daya manusia dan kemam-
puan keuangan perusahaan, serta tergantung
pada strategi pemasaran yang digunakan untuk
mencapai tujuan.

Kerangka pemikiran penelitian ini berdasar-
kan pada pendapat bahwa peningkatan kemam-
puan berwirausaha atau entrepreneurship me-
lalui kreativitas, inovasi, pengambil risiko, sikap
dan mental dan kemampuan mengelola usaha
dalam bidang produksi, sumber daya pema-
saran, keuangan dan pengembangan usaha
akan dapat meningkatkan kinerja pelaku usaha
mikro makanan dan minuman.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
rancangan eksplanatoris dengan tujuan sebagai
berikut.

e Menguji pengaruh pelatihan entrepreneur-
ship, dan manajemen usaha terhadap pen-
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

dapatan pelaku usaha mikro makanan dan
minuman.

e Menguji perbedaan pendapatan pelaku
usaha mikro makanan dan minuman
sebelum dan sesudah pelatihan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pelatihan entrepreneurship dan pelatihan ma-
najemen usaha. Variabel tergantung dalam
penelitian ini adalah pendapatan pelaku usaha
mikro makanan dan minuman. Indikator pela-
tihan terdiri atas: (1) materi, (2) instruktur, (3)
media, (4) waktu, dan (5) fasilitas pelatihan.

Pengambilan sampel dilakukan secara pur-
posif. Berdasarkan survei awal yang dilakukan
terhadap 86 pelaku usaha mikro di sekitar
Ciawi, 64 persen atau 55 orang adalah berge-
rak di bidang usaha makanan dan minuman.
Dari 55 pelaku usaha makanan dan minuman
diambil 15 orang sebagai sampel, dan berdasar-
kan pelaksanaan dua kegiatan pelatihan, ter-
dapat sepuluh orang yang secara terus-menerus
menjadi peserta pelatihan.

Pengumpulan data menggunakan instru-
men penelitian berupa kuesioner. Kuesioner
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terlebih dulu diuji validitas dan reliabilitasnya
(Sugiono, 2010). Data yang terkumpul diana-
lisis menggunakan analisis regresi dan uji t.
Analisis regresi digunakan untuk menguji
pengaruh pelatihan terhadap pendapatan
pelaku usaha mikro makanan dan minuman.
Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya
perbedaan pendapatan pelaku usaha mikro
makanan dan makanan sebelum dan sesudah
pelatihan.

Tahapan pelatihan diawali dengan identi-
fikasi kebutuhan pelaku usaha mikro makanan
dan minuman, melalui analisis permasalahan
yang dihadapi pelaku usaha. Kegiatan dilanjut-
kan dengan pemilihan skala prioritas kegiatan
pelatihan berdasarkan kebutuhan, dilanjutkan
dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
evaluasi kegiatan (Gambar 2).

HASIL

Berdasarkan uji validitas dan realibilitas
semua pernyataan dinyatakan valid (r hitung
lebih besar dari r tabel) dan reliabel (Alpha
Cronbach lebih besar dari 0,6). Hasil olah
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Gambar 2 Tahapan Penelitian

data berdasarkan analisis regresi ditunjukkan
pada Tabel 1. Dari Tabel 1 diketahui bahwa
pelatihan entrepreneurship dan pelatihan
manajemen usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan (p = 0,05).
Hasil analisis dinyatakan pada Tabel 1.
Model tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa semakin baik pelatihan (materi, instruk-
tur, media, waktu dan fasilitas pelatihan) maka
semakin meningkat pendapatan, demikian juga
sebaliknya. Hal ini juga didukung oleh kontri-
busi yang efektif sebesar 74,8 persen dijelaskan

oleh pelatihan sisanya 25,2 persen dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil uji t seperti ditunjukkan pada Tabel
2. Tabel 2 menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan pendapatan pelaku usaha mikro
makanan dan minuman sebelum dan sesudah
pelatihan. Hal ini didukung oleh perbedaan
rata-rata antara sebelum pelatihan (3,50) dan
sesudah pelatihan (4,10). Artinya, setelah pela-
tihan pendapatan pelaku usaha mikro lebih
besar dibandingkan sebelum pelatihan.

Tabel 1 Hasil Analisis
Model Regresi
Model .. . Kesalahan t Sig.
Koefisien Regresi
Standar
(Constant) 358 .878 407 .031
X1 .166 .049  3.387 .012
X2 015 048 315 042
R .865
R Square 748
F 10.377
Sig. F .008
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Tabel 2 Hasil Uji t
Rata-Rata n Derivasi Standar Kesalahan
Standar
Sebelum Pelatihan 3,50 10 0,527 0,167
Sesudah Pelatihan 4,10 10 0,568 0,180
PEMBAHASAN duksi tiap hari sesuai perkembangan permin-

Hasil analisis data menunjukkan adanya
kontribusi pelatihan entrepreneurship dan mana-
jemen usaha terhadap pendapatan pelaku usaha
mikro makanan dan minuman. Menurut Firdaus
etal. (2013), Imran (2013), dan Rivera (2013)
pelatihan berpengaruh terhadap kinerja. Sema-
kin baik pelatihan dari aspek materi, metode,
instruktur, waktu, dan fasilitas maka akan sema-
kin meningkat pendapatan pelaku usaha mikro.

Kontribusi pelatihan entrepreneurship
dan manajemen usaha terhadap pendapatan
relatif besar, menurut Setiawan (2011) dan
Rayadi (2012), pelatihan SDM dapat mening-
katkan SDM yang adaptif dan secara langsung
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
SDM dan perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa materi pelatihan entrepreneurship yang
terdiri dari konsep, metode peningkatan sikap
dan mental kreatif, inovatif, berani mengambil
risiko dapat meningkatkan pendapatan. Pelaku
usaha setelah pelatihan menjadi lebih kreatif
dan inovatif menciptakan atau mengembang-
kan produk yang dihasilkan. Pedagang mi
ayam bakso menyediakan pilihan menu mi
warna original dengan mi tambahan pewarna
sayuran sawi (warna mi hijau) dan wortel
(warna mi jingga). Pada tahap awal mi dengan
pewarna alami sayuran ditawarkan respons
pembeli belum bagus, hal ini disebabkan pem-
beli belum terbiasa mengonsumsi mi yang ber-
warna, tetapi penjual terus menerus mempro-
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taan yang mulai meningkat. Upaya edukasi
makan mi dengan pewarna alami sayuran yang
menyehatkan dilakukan dengan pembuatan
spanduk baru sebagai saran promosi. Hal ini
menunjukkan setelah pelatihan kemampuan
kreatif, inovatif, dan keberanian pengambilan
risiko pelaku usaha meningkat. Pedagang
minuman dawet menggunakan pewarna alami
daun suji bukan lagi pewarna jadi yang dibeli
di pasaran. Penambahan durian dan nangka
dalam gula sebagai variasi pilihan rasa meru-
pakan implementasi kreativitas pelaku usaha
dalam rangka meningkatkan penjualan.

Peningkatan kemampuan manajemen usa-
ha dengan materi bidang produksi, SDM, keu-
angan, pemasaran, dan pengembangan usaha
dapat meningkatkan pendapatan. Pelaku usaha
melakukan produksi mulai pemilihan bahan
baku, proses, dan pelayanan penjualan lebih
baik dibanding sebelum pelatihan. Pelaku usaha
melakukan pencatatan keuangan secara harian,
memisahkan uang usaha dengan uang pribadi
(keluarga), di mana sebelum pelatihan hal ini
tidak pernah dilakukan. Pembuatan spanduk
tentang produk yang dihasilkan sebagai upaya
mempromosikan tentang produk yang sudah
mengalami perkembangan dari sisi bahan, rasa
dan tampilan. Hal ini yang mendukung
peningkatan penjualan (pendapatan) pedagang
mi ayam bakso, dan pedagang minuman dawet
setelah pelatihan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelatihan entrepreneurship dan manaje-
men usaha mempunyai pengaruh positif ter-
hadap pendapatan pelaku usaha mikro ma-
kanan dan minuman. Pelatihan mempunyai
kontribusi yang besar terhadap pendapatan.
Semakin baik materi, instruktur (pelatih),
metode, waktu dan fasilitas pelatihan maka
pendapatan akan semakin meningkat. Penda-
patan pelaku usaha mikro makanan dan mi-
numan sebelum pelatihan dan sesudah pela-
tihan berbeda nyata. Sesudah pelatihan krea-
tivitas, inovasi, kemampuan mengambil risiko,
sikap dan mental pelaku usaha meningkat.
Setelah pelatihan kemampuan manajemen
usaha dalam hal produksi, SDM, pemasaran
dan keuangan juga meningkat. Entrepreneur-
ship dan kemampuan manajemen yang me-
ningkat dapat meningkatkan hasil penjualan
atau pendapatan pelaku usaha makanan dan
minuman.

Saran

Kegiatan pelatihan untuk peningkatan
kualitas pelaku usaha mikro diharapkan dapat
terus dilakukan, dengan dukungan pihak ter-
kait lainnya seperti pemerintah daerah dan
asosiasi organisasi industri lainnya dalam rang-
ka pengembangan usaha mikro khususnya
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan kemandirian perekonomian nasional. Disa-
rankan perlu adanya perhatian khusus dan
dukungan instansi terkait khususnya pihak
Pemda melalui kebijakan guna meningkatkan
kemampuan entrepreneurship pelaku usaha
mikro guna mendukung penguatan daya saing

usaha mikro, kecil dan menengah. Diperlukan
upaya perlindungan usaha mikro dalam ber-
saing dengan perusahaan besar yang berpro-
duksi dengan skala besar dan biaya lebih ren-
dah, agar semangat inovasi dan pengambilan
risiko pelaku usaha mikro terus meningkat.
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